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Abstract: This thesis analysis phatic form, phatic function, and distribution of phatic that formed particles, word, phrase, and sentence that used by speech society in Kecamatan Selong Lombok Timur. The analysis aimed to identification and deskription phatic form in Sasak language special in Kecamatan Selong Lombok Timur. The method for data collection were interviews with used notetaking technique and listening method with used tap technique. The method for data analysis were HBS method and HBB method. The method for research result of data analysis were formal and informal method.

Based on research result, form of phatic in location of research is single form, sheaf form, and complex form. There were form of phatic that unhampered and half of unhampered. Then, in research location, there were 47 function of phatic. From that form, there are have the same function. Kind of phatic particle, word, phrase, and sentence in distribution, there are perfect form in distribution and there are unperfect form in distribution.

Abstract: Skripsi ini menganalisis bentuk fatis, fungsi fatis, dan distribusi bentuk fatis yang berupa atau berwujud partikel, kata, frase, dan klausa dan kalimat yang digunakan oleh masyarakat tutur di Kecamatan Selong lombok Timur. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memerikan penggunaan bentuk fatis bahasa Sasak khususnya di Kecamatan Selong lombok Timur. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah metode wawancara dengan menggunakan teknik catat dan metode simak dengan menggunakan teknik sadap. Metode analisis data menggunakan metode HBS dan HBB. Sementara itu, metode penyajian hasil analisis data menggunakan metode formal dan informal.

Berdasarkan hasil penelitian, bentuk fatis yang terdapat pada daerah yang diteliti meliputi bentuk tunggal, gabungan, dan bentuk kompleks. Terdapat bentuk fatis yang dapat bersifat bebas dan semibebas. Selanjutnya, pada daerah penelitian, ditemukan 47 fungsi fatis. Dari bentuk-bentuk tersebut, ada yang memiliki fungsi yang sama. Jenis partikel, kata, frase, dan klausa dan kalimat fatis dalam distribusinya ada yang berdistribusi tidak sempurna dan mampu berdistribusi sempurna.

Kata kunci: Bentuk, fatis, metode, distribusi.

1. Pendahuluan

Hubungan antara sesama memang dibutuhkan karena manusia tidak dapat hidup sendiri. Manusia membutuhkan manusia lain untuk hidup berdampingan. Manusia yang satu perlu bersosialisasi dengan manusia lainnya karena itu memang merupakan sifat dasar manusia dan merupakan fitrah bagi manusia. Oleh karena itu, interaksi dan membangun hubungan yang akrab merupakan hal yang penting. Dalam hal ini komunkasi yang nyaman dan hangat sangat diperlukan. Komunikasi yang nyaman dan hangat dapat diciptakan dengan menggunakan salah satu fungsi bahasa, yaitu penggunaan bahasa yang memiliki fungsi fatis. Ungkapan atau ujaran yang bersifat fatis tidak berisi hal-hal yang menyangkut informasi atau ide-ide yang ingin disampaikan oleh penutur, tetapi ungkapan itu merupakan ungkapan yang bertujuan untuk mendekatkan atau mengeratkan hubungan antara penutur dan mitra tuturnya.

Dalam bahasa daerah terdapat satuan atau wujud fatis, termasuk dalam bahasa Sasak (BS). Satuan fatis ini banyak digunakan dalam tuturan sehari-hari dan sebagian besar penggunaannya dijumpai pada aktivitas nonformal.
BS memiliki empat buah dialek. Masing-masing dialek memang memiliki variasi bahasa yang banyak sehingga satuan gramatik berupa kata dalam variasi bahasa yang satu dapat berbeda dengan satuan gramatik berupa kata pada variasi yang lain. Begitupun dengan satuan fatis ini, terdapat satuan yang berbeda dari segi susunan fonem, namun memiliki fungsi yang sama. Misalnya satuan fatis noh [nɔh] dalam BS yang diujarkan oleh masyarakat tutur di Kecamatan Kediri Lombok Barat berfungsi sama dengan satuan fatis so [so] yang diujarkan oleh masyarakat tutur di Kecamatan Selong Lombok Timur. Kedua satuan yang berbeda dari segi susunan fonem tersebut memiliki fungsi dan perilaku sama, yaitu sebagai penegas atau penekan ujaran pembicara serta dalam distribusinya selalu berada pada bagian akhir ujaran, misalnya dalam ujaran ndeq noh [ndeɁ nɔh] ‘tidak’ dan ndeq so [ndeɁ so] ‘tidak’. Satuan fatis noh [nɔh] dan so [so] hanya berfungsi sebagai penegas atau penekan kata ndeq yang berarti tidak tersebut. 


Sebuah satuan fatis juga dapat memiliki fungsi berbeda sehingga fungsi fatis dari satuan-satuan tersebut perlu diuraikan sehingga dari uraian tersebut dapat dibedakan fungsi fatis setiap satuan karena sebuah satuan fatis dapat memiliki fungsi fatis lebih dari satu. Dengan kata lain, sebuah satuan fatis dapat memiliki fungsi fatis yang beragam. Perbedaan fungsi fatis tersebut bergantung kepada konteksnya. Oleh karena itu, konteks menjadi hal yang penting untuk menentukan fungsi fatis sebuah satuan. Selain dapat menentukan satuan fatis menurut fungsi fatisnya, konteks juga dapat menentukan sebuah satuan disebut fatis atau nonfatis.


Dalam penggunaan satuan fatis pada BS di Kecamatan Selong Lombok Timur, terdapat satuan fatis yang sebelumnya memiliki fungsi yang berbeda, tetapi  jika posisinya berderet dengan satuan fatis lain dalam sebuah tindak tutur, satuan fatis tersebut dapat menghasilkan fungsi baru. Hal lain mengenai penggunaan satuan fatis dalam BS, terdapat satuan fatis yang kemunculannya dalam tuturan membutuhkan satuan fatis lain untuk dapat digunakan. Hal lain mengenai penggunaan satuan fatis dalam BS, terdapat satuan fatis yang kemunculannya dalam tuturan membutuhkan satuan fatis lain untuk dapat digunakan. Selain fenomena bahasa di atas, BS sebagai bahasa daerah memiliki tingkat kehalusan. Pemakaian bahasa ini dilihat dari tingkat sosial masyarakat pengguna bahasa, peran seseorang di tengah masyarakat, dan momen yang terjadi. Jadi, bentuk fatis dalam BS memiliki tingkat kehalusan. Hal ini berbeda dengan bahasa Indonesia.
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk fatis dan penggunaan fatis dalam BS di wilayah Lombok Timur. Masalah dalam penelitian ini dirinci menjadi beberapa pertanyaan penelitian, yaitu bagaimanakah bentuk fatis dikecamatan selong Lombok Timur?, Fungsi-fungsi apakah yang terkandung dalam setiap satuan fatis BS di Kecamatan Selong Lombok Timur?, dan bagaimanakah distribusi sintaksis satuan fatis BS di Kecamatan Selong Lombok Timur?
Tujuan umum yang ingin dicapai penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan bentuk fatis dan penggunaan fatis BS dalam berkomunikasi sehari-hari oleh masyarakat pengguna bahasa. Tujuan-tujuan khusus penelitian ini, yaitu untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan, dan memerikan bentuk, fungsi, dan distribusi bentuk fatis BS.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dokumentasi akademis. Penelitian ini pun dapat dijadikan bahan dasar bagi peneliti selanjutnya yang berminat meneliti topik ini.


Penelitian bentuk fatis ini memberikan wawasan mengenai fungsi bahasa. Selain itu, penelitian bentuk fatis BS ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk pengembangan pelajaran muatan lokal BS di sekolah.

II. Tinjauan Pustaka

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sejauh yang peneliti ketahui tentang penelitian terdahulu yang bertopik fatis adalah penelitian yang dilakukan oleh Sugiarto, Jayanti, dan Waridin. Penelitian yang dilakukan oleh Sugiarto dalam Bahasa Jawa Dialek Banyu Mas di Purbalingga dan Jayanti pada acara Acara temu wicara televisi Yule Baifenbai ‘Seratus Persen Hiburan’ hanya berkisar pada ungkapan fatis berupa partikel saja. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Waridin adalah ungkapan fatis yang terdapat pada beberapa acara temu wicara di televisi. Dengan demikian, penelitian yang mengkaji bentuk, fungsi, dan distribusi satuan fatis yang berupa pertikel, kata, frase, klausa/kalimat di Kecamatan Selong Lombok Timur dengan judul “Bentuk Fatis Bahasa Sasak di Kecamatan Selong Lombok Timur Kajian Pragmatik” ini perlu dilakukan.

B. Bahasa Sasak
Bahasa Sasak adalah salah satu bahasa daerah yang digunakan oleh masyarakat tutur suku Sasak yang bertempat tinggal di Pulau Lombok, provinsi Nusa Tenggara Barat pada bagian timur Indonesia. BS yang digunakan oleh masyarakat tutur di Lombok sangat beragam. Dialeknya pun beragam. Menurut Mahsun (2006:42-43) dialek BS di Pulau Lombok terbagi menjadi empat dialek, yaitu dialek [a-a] untuk dialek Bayan, dialek [a-e] untuk dialek Pujut, dialek [e-e] untuk dialek Selaparang, dan dialek [a-o] untuk dialek Aik Bukaq. 

Pengklasifikasian dialek-dialek menurut Mahsun ini didukung oleh pandangan para komparativis bahasa-bahasa Austronesia yang menyebutkan bahwa untuk kelompok bahasa-bahasa Austronesia Barat, vokal rendah, terbuka: [a] pada lingkungan silabe ultima merupakan vokal yang tidak stabil, dalam arti, pada isolek (bahasa-bahasa) turunannya cenderung muncul secara bervariatif. Oleh karena itu, penanda dialek dengan mengamati realisasi vokal tersebut pada lingkungan silabe ultima dan atau penultima cukup representatif. Dengan berpijak pada pandangan di atas, kiranya pembagian dialek BSas atas empat buah berdasarkan berkas isoglos tersebut bersesuaian dengan kemungkinan reaslisasi vokal rendah, terbuka: [a] pada lingkungan tersebut (Mahsun, 2006:42).
C. Fungsi Bahasa

Jakobson (dalam Djojosuroto, 2006:80) merangkum keenam faktor utama tersebut menjadi enam fungsi bahasa yang salah satunya adalah fungsi fatis. Keenam fungsi bahasa tersebut, yaitu:

(1) fungsi referensial, pengacu pesan. Fungsi ini sejajar dengan faktor konteks atau refren;

(2) fungsi emotif, pengungkap keadaan pembicara. Fungsi ini sejajar dengan faktor pembicara;

(3) fungsi konatif, pengungkap keinginan pembicara yang langsung atau segera     dilakukan atau dipikirkan oleh sang penyimak. Fungsi ini sejajar dengan faktor penengar yang diajak berbicara;

(4) fungsi metalingual, penerangan terhadap sandi atau kode yang digunakan. Fungsi ini sejajar dengan faktor sandi atau kode;

(5) fungsi fatis, pembuka, pembentuk pemelihara hubungan atau kontak atau pembicara dengan penyimak. Fungsi ini sejajar dengan faktor kontak;

(6) fungsi puitis, penyandi pesan. Fungsi ini sejajar dengan faktor amanat atau pesan.

D. Fungsi Fatis

Chaer dan Agustina (2010:16) berpendapat bahwa fatis sebagai salah satu fungsi bahasa berfungsi menajalin hubungan, memelihara, memperlihatkan perasaan bersahabat atau solidaritas sosial. Ungkapan-ungkapan yang digunakan biasanya berpola tetap, seperti pada waktu berjumpa, pamit, membicarakan cuaca, atau membicarakan keadaan keluarga. Oleh karena itu, ungkapan-ungkapan yang tidak dapat diartikan atau diterjemahkan secara harfiah. Misalnya, dalam bahasa Inggris ungkapan How do you do, How are you, Here you are, dan Nice day; dalam bahasa Indonesia terdapat ungkapan seperti apa kabar, Bagaimana anak-anak, mau ke mana nih, dan sebagainya. Ungkapan-ungkapan fatik ini biasanya juga disertai dengan unsur paralinguistik, seperti senyum, geleng-geleng kepala, gerak-gerik tangan, air muka, dan kedipan mata. Ungkapan-ungkapan tersebut yang disertai dengan unsur paralinguistik tidak mempunyai arti dalam arti memberikan informasi, tetapi membangun kontak sosial antara para partisipan di dalam pertuturan itu. 

Berdasarkan uraian Kridalaksana mengenai partikel dan kata fatis, Waridin dalam tesisnya (2008:28) menginterpretasikan terdapat beberapa fungsi fatis yang akan dijadikan acuan dalam menentukan sebuah satuan dapat digolongkan sebagai satuan fatis  atau tidak pada bahasa yang akan diteliti. Fungsi-fungsi fatis yang dimaksud, yaitu:

1.
menekankan rasa penolakan atau rasa acuh tak acuh.

2.
menekankan ajakan.

3.
pemaksaan dengan membujuk.

4.
memberi persetujuan.

5.
memberi garansi.

6.
sekedar penekanan.

7.
menghaluskan perintah.

8.
menekankan kesalahan lawan bicara.

9.
menekankan pengakuan kesalahan pembicara.

10.
memulai dan mengukuhkan pembicaraan di telepon.

11.
menyalami lawan bicara yang dianggap akrab.

12.
menekankan pembuktian.

13.
menekankan pemerincian.

14.
menekankan perintah.

15.
menggantukan kata saja.

16.
menekankan alasan dan pengingakaran.

17.
menekankan kalimat inperatif dan penguat sebutan dalam kalimat.

18.
menekankan kepastian.

19.
menekankan ajakan.

20.
meminta lawan bicara untuk mengalihkan perhatian ke hal lain.

21.
menonjolkan bagian konstituen tertentu dalam kalimat.

22.
ungkapan selamat pada kawan bicara.

23.
menggantikan tugas tah dan kah.

24.
bermakna memang atau sebenarnya.

25.
menekankan alasan.

26.
menguatakn maksud.

27.
mengukuhkan atau membenarkan apa yang dianyakan oleh lawan bicara.

28.
meminta persetujuan atau pendapat lawan bicara.

29.
mengungkapkan keragu-raguan atau ketidakpastian terhadap apa yang diungkapkan oleh lawan bicara.

Kridalaksana juga memaparkan tentang fungsi frase fatis yang juga akan dijadikan acuan dalam menganalisis sebuah satuan disebut fatis atau tidak fatis. Fungsi-fungsi yang dimaksud, yaitu:

1.
frase dengan selamat digunakan untuk memulai dan mengakhiri interaksi antara pembicara dan lawan bicara sesuai dengan keperluan dan situasinya, misalnya selamat pagi, selamat malam, selamat belajar, selamat hari jadi, dan lain-lain.

2.
terima kasih digunakan setelah pembicara mendapatkan sesuatu dari lawan bicara.

3.
turur berduka cita digunakan ketika pembicara ingin menyampaikan rasa belasungkawa terhadap lawan bicara.

4.
assalamu’alaikum digunakan ketika pembicara memulai interaksi.

5.
wa’alaikumussalam digunakan ketika pembicara mengakhiri interaksi.

6.
insya Allah digunakan ketika pembicara mendapatkan tawaran dari lawan bicara.

Selain pendapat Waridin dan Kridalaksana di atas, Jumanto (dalam Waridin, 2008:34) dalam desertasinya yang meneliti komunikasi fatis pada penutur jati bahasa Inggris mengemukakan terdapat dua belas fungsi ungkapan fatis. Dua belas fungsi ngkapan fatis tersebut, yaitu:

1.
untuk memecahkan kesenyapan, untuk menghindari kesenyapan, atau keharusan untuk mengatakan sesuatu;

2.
untuk memulai percakapan atau untuk membuka kontak;

3.
untuk melakukan basa-basi atau untuk melakukan percakapan yang secara relatif tidak terpusat;

4.
untuk melakukan gosip;

5.
untuk menjaga agar percakapan tetap berlangsung;

6.
untuk mengungkapkan solidaritas;

7.
untuk menciptakan harmoni;

8.
untuk menciptakan perasaan nyaman;

9.
untuk mengungkapkan empati;

10.  untuk mengungkapkan persahabatan;

11.  untuk mengungkapkan penghormatan dan rasa hormat; dan

12.  untuk mengungkapkan kesantunan.

E. Bentuk Fatis

Fatis sebagai sebuah fungsi bahasa tentunya  memiliki bentuk yang menyebabkannya terwujud dalam bahasa. Bentuk yang dimaksud adalah bentuk tunggal dan bentuk kompleks. Sukri (2008:14) mendefinisikan satuan gramatik yang terdiri dari satuan yang lebih kecil disebut bentuk tunggal, sedangkan satuan yang terdiri dari satuan-satuan yang lebih kecil lagi disebut bentuk kompleks. Dalam penelitian ini, satuan atau wujud fatis dapat berbentuk tunggal maupun bentuk kompleks. Bentuk-bentuk tersebut dapat berupa atau berjenis partikel, kata, frase, dan klausa dan kalimat.

F. Peristiwa Tutur

Perlu diketahui  dalam kepustakaan lain, peristiwa tutur disebut juga peristiwa bahasa. Pateda (1987:22) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan peristiwa bahasa (Inggris: speech event, Belanda: taalgebeuren) ialah interaksi linguistik tertentu, suatu kejadian komuniksi yang terdiri dari satu atau lebih ujaran. Jadi, interaksi yang kita lihat antara pembeli dan penjual di pasar pada waktu tertentu yang mempergunakan bahasa disebut peristiwa bahasa.


Senada dengan yang diungkapkan oleh Pateda, Chaer dan Agustina (2010:47-48) menyebutnya dengan istilah peristiwa tutur. Mereka menambahkan bahwa peristiwa tutur adalah berlangsungnya interaksi linguistik dalam satu bentuk ujaran atau lebih yang melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan lawan tutur dengan satu pokok tuturan di dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu. Jadi, peristiwa bahasa atau peristiwa tutur akan terjadi apabila terdapat penutur dan mitra tutur.

G. Konteks

Wijana dan Rohmadi (2011:15) berpendapat bahwa konteks tuturan adalah konteks dalam semua aspek fisik atau setting sosial yang relevan dari tuturan bersangkutan. Di dalam pragmatik, konteks itu pada hakikatnya adalah semua latar belakang pengetahuan yang dipahami bersama (background knowledge) oleh penutur dan lawan tutur. Konteks merupakan hal yang terdapat di luar kebahasaan. Konteks dapat membuat makna suatu tindak tutur berbeda dari apa yang dituturkan. Bisa saja sebuah tuturan yang secara formal berupa tuturan introgatif sebenarnya merupakan tuturan yang bermaksud untuk meminta atau bersifat informatif atau tuturan yang secara formal berupa permintaan atau perintah sebenarnya merupakan tuturan yang bermaksud untuk menyampaikan larangan. Konteks menjadi hal yang sangat penting dalam mengetahui maksud penutur.

Ditilik dari sifatnya, konteks merupakan konsep yang luas yang melibatkan unsur fisik, linguistik, epistemis, dan sosial (Cummings, 2010:37). Konteks fisik meliputi ciri-ciri seperti hari dan waktu berututur, keberadaan orang lain, latar fisik tempat dilakukannya pertukaran percakapan tersebut (kantor, restoran, dan sebagainya). Konteks linguistik meliputi penggunaan properti kebahasaan yang menyebabkan penutur memahami maksud mitra tuturnya. Konteks epstemik menguraikan pengetahuan latar belakang bersama dan keyakinan antara penutur dan pendengar dalam suatu pertukaran percakapan. Konteks sosial adalah derajat jarak sosial antara penutur dan mitra tuturnya.

Selain unsur-unsur konteks menurut Cummings di atas, Fatimah (dalam Darma. 2009:4) menyatakan bahwa konteks wacana dibentuk dari berbagai unsur seperti situasi, pembicara, pendengar, waktu, tempat, adegan, topik, peristiwa, amanat, kode, dan saluran. Sementara itu, Darma (2009:6) membagi kategori konteks wacana menjadi beberapa macam, yaitu topik, situasi, partisipan, dan asluran bahasa.

Topik sebagai konteks dapat menentukan sifat kewacanaan, misalnya topik berita menentukan struktur wacana sesuai dengan tuntutan topik berita. Adapun situasi sebagai konteks menentukan bentuk-bentuk bahasa yang digunakan dalam wacana.  Halliday (dalam Darma, 2009:190) menyebutkan bahwa situasi merupakan lingkungan tempat teks datang pada kehidupan. Untuk memahami teks dengan sebaik-baiknya diperlukan pemahaman terhadap konteks situasi dan konteks budaya. Dalam pandangan Halliday, konteks situasi terdiri dari tiga unsur, yakni medan wacana, pelibat wacana, dan sarana wacana. Jones menyatakan (dalam Darma, 2009:191) Medan wacana mengacu pda aktivitas sosial yang  sedang terjadi serta latar institusional tempat satuan-satuan bahan itu muncul. Jones (dalam Darma, 2009:191) memandang pelibat wacana mengacu pada hakikat hubungan timbal balik antarpartisipan termasuk pemahaman dan statusnya dalam konteks sosial dan linguistik.
III. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan kualitatif seperti dalam penelitian linguistik lainnya. Metode dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak dengan teknik simak bebas libat cakap, teknik simak libat cakap, dan catat.  Metode selanjutnya, yaitu metode simak dengan teknik cakap semuka dan teknik catat.

Dalam menganalisis data, metode dan teknik yang digunakan adalah metode padan ekstralingual dengan teknik HBS dan HBB. Selanjutnya, metode yang digunakan untuk menyajikan hasil analisis data, yaitu metode informal dan formal.

IV. Pembahasan dan Hasil Penelitian

A. Bentuk Fatis
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bentuk fatis berbentuk tunggal, gabungan, dan kompleks. Bentuk fatis tunggal maupun kompleks ini dapat berjenis partikel, kata, frase, dan klausa dan kalimat. Jenis partikel fatis berbentuk tunggal bersifat semibebas, yaitu kan, so, te, wah, pe, ke, po, be, b∂, ndi/ndeh, ene, jek, dong, nah, dan a/ah.

Wujud partikel berbentuk gabungan, yaitu kan j∂Ɂ...., b∂ kan j∂Ɂ n∂...., b∂...so, b∂...be, dan kan so....

Wujud fatis BSS berupa atau berjenis partikel tentulah merupakan satuan gramatik yang tidak dapat berdiri sendiri dalam tuturan biasa dan berbentuk tunggal. Disebut bentuk tunggal karena satuan gramatiknya terdiri dari satuan yang paling kecil sehingga satuan tersebut tidak dapat dibagi lagi. Meskipun bentuk tersebut tidak dapat berdiri sendiri dalam tuturan biasa, bentuk ini secara gramatik mempunyai sifat bebas seperti  satuan-satuan yang dalam tuturan biasa dapat berdiri sendiri.

Wujud bentuk tunggal ini dapat diuji dengan ketidakmampuan bentuk tersebut terpecah menjadi satuan yang lebih kecil lagi. Misalnya wujud fatis kan, bentuk fatis ini tidak bisa dipecah menjadi bentuk yang lebih kecil lagi karena setelah dibanding-bandingkan dengan bentuk lain, satuan tersebut tidak dapat dibagi lagi menjadi unsur yang lebih kecil. Hal ini dibuktikan dengan apabila bentuk tersebut dibagi menjadi bentuk ka dan bentuk an, bentuk tersebut tidak akan memiliki makna baik makna leksikal maupun makna gramatikal. Ketidakberterimaannya dapat dilihat pada perbandingan beberapa contoh berikut ini.

(1)  Dua orang siswa pada kelas Bahasa sedang mengemas buku-buku mereka. Salah satu di antara mereka mencari bukunya yang dianggapnya hilang, kemudan temannya memberitahukan kepadanya bahwa buku yang dicari tersebut tidaklah hilang.

A: “Mbe bukungku?” [mbe bukuŋku] ‘mana buku saya?’

B: “Ine kan, ndeqne ilang.” [ine kan, ndeɁn∂ ilaŋ] ‘ini kan, tidak hilang’

Peristiwa tutur di atas memperlihatkan fungsi partikel fatis kan sebagai penekan pemberitahuan pada tuturan B. A pada peristiwa tutur di atas mencari-cari bukunya kemudian B memberitahukan kepada A bahwa bukunya tidak hilang dan berada di dekatnya. Kita dapat dengan mudah mengetahui keberadaan buku tersebut dari deiksis tempat yang diungkapkan B dengan pronomina demonstrativa “ine” yang menunjukkan lokasi buku berada tidak jauh dari si pembicara. Bandingkan dengan peristiwa tutur berikut yang penggunaan partikel fatisnya terpecah.

(2) A: “Mbe bukungku?” [mbe bukuŋku] ‘mana buku saya?’

*B: “Ine ka, ndeqne ilang.” [ine ka, ndeɁn∂ ilaŋ] ‘ini ka, tidak hilang’

Pada peristiwa tutur di atas B tidak menggunakan partikel fatis kan. Tuturan B tidak mengandung partikel fatis yang berfungsi menekan pemberitahuan karena bentuk *ka tidak termasuk partikel fatis bahasa Selong . Jadi, tuturan B dianggap tidak mengandung partikel fatis kan. itu sebabnya tuturan B tidak berterima karena terdapat unsur yang tidak berfungsi dan tidak bermakna. sama halnya dengan contoh berikut ini.

(3) A: “Mbe bukungku?” [mbe bukuŋku] ‘mana buku saya?’

*B: “Ine an, ndeqne ilang.” [ine an, ndeɁn∂ ilaŋ] ‘ini an, tidak hilang’

Pada peristiwa tutur di atas, tuturan B juga tidak mengandung partikel fatis yang berfungsi sebagai penekan pemberitauan karena tidak terdapatnya bentuk fatis *an pada bahasa Selong. Oleh karena itu, tuturan B dianggap tidak berterima karena terdapat unsur yang tidak berfungsi dan tidak bermakna. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, wujud partikel fatis berbentuk tunggal ini tidak dapat berdiri sendiri dalam tuturan biasa, tetapi bentuk ini memiliki sifat bebas. Hal ini dapat dilihat pada contoh berikut ini.

(4)   Kan rubinne ulek. [kan rubin∂ uleɁ] ‘Bukannya kemarin dia pulang.’

Kan wah rubinne ulek. [kan wah rubin∂ uleɁ] ‘sudah dari kemarin dia pulang.’

Kan ndekne wah ulek rubin. [kan ndeɁn∂ wah uleɁ rubin] ‘bukannya dia tidak pernah pulang kemarin.’

Satuan kan terlihat terikat pada satuan rubinne, tetapi dengan adanya kalimat Kan wah rubinne ulek dan Kan ndekne wah ulek rubin, jelaslah satuan kan secara gramatik dapat dipisahkan dari satuan rubinne. Inilah yang dimaksud dengan satuan yang memiliki sifat wujud bebas, tetapi tidak dapat berdiri sendiri dalam tuturan biasa. Ketidakmampuannya berdiri sendiri dalam tuturan biasa dapat dilihat pada perbandingan beberapa peristiwa tutur berikut ini.

(5) Dua orang teman akrab sedang berbelanja di sebuah toko baju. Salah satu dari mereka melihat sebuah baju yang dia anggap sebagai model baju yang disukai oleh temannya tersebut.

A: “Ine kelambi sik kanggokmu ino kan?” [ine k∂lambi siɁ kaŋgoɁmu ino kan] ‘ini baju yang kamu inginkan itu kan?’

B: “Aok” [aoɁ] ‘ya’

Dari peristiwa tutur di atas, kita dapat mengetahui bahwa tuturan A ingin memastikan benar atau tidakkah B menginginkan baju yang diperlihatkan oleh A. wujud fatis kan pada tuturan A tersebut berfungsi sebagai penekan pemastian. Bandingkan dengan contoh di bawah ini.

(6) Dua orang teman akrab sedang mengemasi perlengkapan yang akan mereka bawa ke pantai.

A: “Ndekku man temang odol ino.” [ndeɁku man t∂maŋ odol ino] ‘odol itu belum kumasukkan (ke dalam tas)’

B: “Wah kan beruk” [wah kan b∂ruɁ] ‘sudah tadi’

Pada peristiwa tutur di atas, A berpikir bahwa ia belum memasukkan odol ke dalam tasnya. Kemudian B membantah pernyataan A dengan memberitahunya bahwa sebenarnya A sudah memasukkan odolnya ke dalam tas. Fungsi partikel fatis kan pada tindak tutur di atas adalah sebagai penekan bantahan. Sebagai perbandingannya, perhatikan contoh berikut ini.

(7) Dua orang teman akrab sedang mengemasi perlengkapan yang akan mereka bawa ke pantai.

A: “Ndekku man kutemang odol ino.” [ndeɁku man kut∂maŋ odol ino] ‘odol itu belum kumasukkan (ke dalam tas)’

*B: “kan.” [kan]

Tuturan B pada peristiwa tutur di atas tidak berterima karena secara potensial tidak dapat berdiri sendiri sebagai suatu ujaran yang utuh. Partikel fatis kan masih bergantung pada ujaran lain untuk dapat berterima dalam sebuah tindak tutur. 

Dari contoh peristiwa tutur (5), (6), dan (7) di atas, dapat dilihat bahwa tuturan B pada peristiwa tutur (7) di atas tidak berterima karena bentuk fatis kan tidak berpotensi untuk berdiri sendiri menjadi sebuah ujaran yang utuh. Hal ini mutlak terjadi pada seluruh bentuk fatis berupa partikel yang dibahas pada penelitian ini. Jadi, dapat disimpulkan bahwa, wujud fatis berupa partikel adalah satuan gramatik yang tidak dapat berdiri sendiri dalam tuturan biasa dan berbentuk tunggal. Meskipun satuan tersebut tidak dapat berdiri sendiri dalam tuturan biasa, satuan tersebut secara gramatik mempunyai sifat bebas seperti  satuan-satuan yang dalam tuturan biasa dapat berdiri sendiri.

Kata fatis berbentuk tunggal yang bersifat bebas, yaitu Nggih/aok, Halo , Selamet, Nteh, Lasingan, Ngke/ke/keh, Silak, We/e/be, Meh, M∂h, Amin, dan Tabek.

Kata fatis berbentuk tunggal yang bersifat semibebas, yaitu Bonuk, manjuran, dan jamak. Frase fatis berbentuk kompleks, yaitu Aok wah ke, Wah juluq ndih, Sabar ndih, Terima kasih, Ya Allah, dan E Nenek kaji.

Selain wujud fatis bahasa Selong, masyarakat tutur di Selong juga menyerap wujud fatis dari bahasa Arab. Wujud fatis serapan tersebut sebagai berikut.

a.
Assalamu’alaikum

b.
Wa’alaikumussalam 

c.
Astagfirullah

d.
Subhanallah

e.
Allahu akbar

f.
Insya Allah

g.
Alhamdulillah

h.
Lailahaillallah

Wujud Fatis Berjenis Kalimat Berbentuk Tunggal

a.
Mentelah!

b.
Mangan!/Ngelor!

Wujud Fatis Berjenis Kalimat Berbentuk Kompleks

a.
Te liwat juluk.

b.
Nteh, kubejulu juluk.

c.
Mbe ke ne aneng?

d.
Ide ngumbe ke tene?

e.
Sehat ke?

f.
Sang panas epe ndih?

B. Fungsi Fatis
1. Menjelaskan kronologi atau proses

2. Menekankan kesalahan kawan bicara

3. Menghaluskan perintah

4. Menekankan kepastian

5. Membenarkan kawan bicara

6. Sekedar penekanan

7. Menekankan konstituen tertentu

8. Menekankan alasan

9. Menekankan kalimat imperatif

10. Menekankan maksud

11. Menggantikan tugas tah/kah

12. Mengungkapkan keragu-raguan
13. Tanda Keheranan

14. Meminta persetujuan kawan bicara

15. Sebagai makna memang atau sebenarnya

16. Meminta pendapat kawan bicara

17. Memaksa dengan cara membujuk

18. Menegaskan kalimat tanya

19. Mengalihkan perhatian kawan bicara ke hal lain

20. Memberi persetujuan

21. Menekankan bantahan

22. Menggantikan tugas kata tanya mengapa
23. Menekankan ajakan

24. Mengakhiri kontak

25. Menyatakan persetujuan dengan cara terpaksa

26. Memulai kontak

27. Menekankan penyebab suatu hal

28. Menekankan pemberian kepada kawan bicara

29. Menekankan permintaan kepada kawan bicara

30. Mengukuhkan ujaran kawan bicara

31. Menunjukkan penghormatan atau etika sopan santun

32. Menekankan makna kesangatan

33. Menekankan kemiripan suatu hal dengan hal lain

34. Tanda pembicara menerima sesuatu dari kawan bicara
35. Mengalihkan topik

36. Menyampaikan rasa belasungkawa

37. Bentuk kekhawatiran

38. Tanda mendapat sesuatu yang menyenangkan

39. Tanda pembicara merasa kagum

40. Tanda pembicara merasa kesal

41. Menunjukkan perasaan turut bahagia atas kebahagiaan orang lain

42. Tanda pembicara merasa bimbang

43. Tanda kekesalan

44. Tanda pembicara mendapatkan tawaran dari kawan bicara

45. Menekankan pembuktian

46. Menekankan pemberitahuan

47. Mempertahankan kontak
C. Distribusi Bentuk Fatis
Jenis partikel, kata, dan frase, ada yang berdistribusi tidak sempurna dan berdistribusi sempurna. Hal tersebut seperti pada contoh berikut.

Contoh bentuk fatis berdistribusi tidak sempurna.

a.
“Epe te gende beli?” [∂p∂ t∂ g∂nd∂ b∂li] ‘apakah yang akan kau beli?’

b.
“Mbe te?” [mbe tɁ] ‘mana?’

Contoh bentuk fatis berdistribusi sempurna.

a.
“Lasingan ye pe nekiqan bejulu.” [lasiŋan y∂ pe nekiɁan b∂julu] ‘dia sih mencubit duluan.’

b.
“Ye pe lasingan bejulu.” [y∂ p∂ lasiŋan b∂julu] ‘dia sih yang duluan.’

c.
“Ye pe lasingan.” [y∂ p∂ lasiŋan b∂julu] ‘dia sih.’

Sementara itu, kalimat fatis memiliki fungsi distributif yang sempurna, yaitu untuk mengawali, mempertahankan, dan mengakhiri kontak.

a. Teliwat juluk. [t∂liwat juluɁ] ‘Permisi.’[mengawali kontak]

b. Sang panas epe ndih? [saŋ panas ∂p∂ ndih] ‘panas banget ya?’ [memperahankan]

c. Nteh, kubejulu juluk. [nteh, kub∂julu juluɁ] ‘mari, saya duluan.’ [mengakhiri]
V. Simpulan

Pada bagian ini, akan dipaparkan simpulan dari penelitian yang telah dilakukan mengenai penggunaan bentuk fatis di Kecamatan Selong Lombok Timur. Berikut ini simpulan yang dimaksud.

1. Setelah melakukan analisis terhadap peristiwa tutur yang mengandung satuan atau wujud fatis dalam BS di Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur, ditemukan satuan atau wujud fatis berbentuk tunggal dan berbentuk kompleks yang berjenis atau berupa partikel, kata, frase, dan klausa dan kalimat yang bersifat semibebas, dan bebas.

2. Setiap bentuk fatis memiliki fungsi dalam sebuah tuturan. Fungsi dalam BS di Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur yang telah ditemukan sebanyak empat puluh tujuh. 

3. Mengenai distribusi bentuk fatis, jenis partikel, kata, dan frase, ada yang berdistribusi tidak sempurna dan berdistribusi sempurna. Contoh bentuk fatis yang dapat berdistribusi tidak sempurna, yaitu kata fatis nteh, sedangkan contoh bentuk fatis yang dapat berdistribusi sempurna, yaitu kata fatis lasingan. Sementara itu, pada daerah penelitian ditemukan klausa dan kalimat fatis yang berfungsi distributif mengawali, mempertahankan, dan mengakhiri kontak antara penutur dan mitra tutur.
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